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kemandirian masyarakat dalam pengelolaan sampah serta inovasi produk ramah
lingkungan bernilai ekonomi. Selain itu, program ini memperkuat kolaborasi
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PENDAHULUAN

Industri pariwisata Indonesia memiliki potensi besar berkat kekayaan alam dan keragaman budaya
yang dimilikinya. Potensi tersebut menjadikan sektor pariwisata sebagai salah satu motor penggerak
pembangunan ekonomi nasional sekaligus sarana penguatan identitas budaya lokal. Namun, di tengah
pesatnya perkembangan pariwisata, muncul pula tantangan besar berupa degradasi lingkungan,
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ketergantungan energi fosil, dan ancaman perubahan iklim (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif, 2021). Oleh karena itu, konsep desa berkelanjutan semakin mendapat perhatian dalam
pembangunan sosial-ekologis di Indonesia.

Desa berkelanjutan tidak hanya dipahami sebagai ruang hidup yang ramah lingkungan, tetapi juga
sebagai sistem sosial yang mampu mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, budaya, dan ekologi secara
harmonis (Sachs, 2015). Konsep ini sejalan dengan agenda pembangunan global melalui Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-11 tentang kota dan permukiman berkelanjutan,
tujuan ke-12 tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, serta tujuan ke-13 mengenai aksi
iklim (United Nations, 2015). Dalam konteks Indonesia, desa berperan penting sebagai basis
pembangunan yang berakar dari komunitas lokal, di mana partisipasi masyarakat menjadi kunci dalam
memastikan keberlanjutan jangka panjang (Susilo, 2019).

Salah satu contoh implementasi konsep tersebut adalah Desa Kandri di Kota Semarang, yang
dikenal sebagai desa wisata berbasis kearifan lokal dan ekowisata. Desa ini memiliki potensi besar untuk
mengembangkan model desa berbasis lingkungan melalui pemanfaatan potensi wisata, pengelolaan
sumber daya alam, serta semangat gotong royong masyarakat. Wisata edukasi berbasis alam, seperti
wisata Goa Kreo dan Waduk Jatibarang, menjadi daya tarik utama Desa Kandri yang dapat
diintegrasikan dengan pengembangan pariwisata berkelanjutan (Prabowo & Astuti, 2020).

Program Green Village Initiative hadir sebagai upaya transformasi menuju desa hijau yang lebih
adaptif terhadap tantangan lingkungan modern. Program ini menekankan pada prinsip keberlanjutan,
partisipasi masyarakat, dan inovasi teknologi, termasuk penerapan energi terbarukan, sistem
pengelolaan sampah berbasis sirkular, serta pelestarian keanekaragaman hayati. Melalui pendekatan ini,
masyarakat Desa Kandri diharapkan mampu mengelola sumber daya alam secara bijak, mengurangi
ketergantungan pada energi fosil, serta memperkuat ekonomi lokal berbasis sirkular (Hidayat et al.,
2022).

Lebih jauh, keterlibatan perguruan tinggi dalam bentuk program pengabdian masyarakat
memainkan peran strategis dalam memperkuat kapasitas lokal. Perguruan tinggi tidak hanya menjadi
penyedia ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga mitra dalam pemberdayaan masyarakat.
Kolaborasi ini menjadi sarana transfer pengetahuan, peningkatan literasi ekologis, serta pengembangan
kewirausahaan hijau yang berkelanjutan (Setyowati, 2021). Dengan demikian, hubungan tripartit antara
perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan masyarakat menjadi elemen kunci dalam mewujudkan
transformasi sosial-ekologis desa.

Keberhasilan Desa Kandri dalam mengembangkan konsep desa berkelanjutan dapat menjadi best
practice yang direplikasi di desa-desa lain di Indonesia. Praktik baik ini meliputi inovasi dalam
pengelolaan sampah, pengembangan energi terbarukan, hingga integrasi pariwisata dengan konservasi
lingkungan. Hal ini sejalan dengan urgensi global untuk menghadapi isu perubahan iklim, keterbatasan
energi fosil, dan degradasi ekosistem (IPCC, 2022). Dengan penguatan kolaborasi multi-pihak dan
partisipasi aktif masyarakat, Desa Kandri memiliki peluang besar untuk menjadi model desa
berkelanjutan yang tangguh dan inklusif.

METODE

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sejak bulan Juni hingga Oktober dengan
serangkaian kegiatan yang dirancang secara partisipatif dan berkelanjutan. Selama periode tersebut, tim
dosen dan mahasiswa Universitas Ivet melakukan kolaborasi intensif bersama pemerintah desa,
komunitas lokal, serta kelompok masyarakat untuk mengimplementasikan Green Village Initiative.
Kegiatan utama yang dilaksanakan meliputi:

1. Sosialisasi Program
Kegiatan sosialisasi dilakukan pada tahap awal dengan melibatkan perangkat desa, tokoh
masyarakat, dan warga Desa Kandri. Sosialisasi ini bertujuan memperkenalkan konsep Green
Village Initiative, menyampaikan urgensi pembangunan desa berkelanjutan, serta mengajak
masyarakat berpartisipasi aktif. Diskusi interaktif dilakukan agar masyarakat dapat menyampaikan
aspirasi dan kendala terkait pengelolaan lingkungan.
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2. Pendampingan Optimalisasi Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Pendampingan ini mencakup identifikasi lahan yang berpotensi dijadikan ruang hijau, perencanaan
penataan vegetasi, serta penanaman tanaman produktif dan peneduh yang sesuai dengan kondisi
ekologi lokal. Tujuannya adalah meningkatkan kualitas udara, menciptakan ruang publik sehat, dan
memperkuat fungsi ekologis desa.

3. Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan Ecoenzym
Masyarakat diberikan pelatihan untuk mengolah limbah organik rumah tangga menjadi ecoenzym,
yaitu cairan hasil fermentasi yang bermanfaat sebagai pembersih alami, pupuk organik, maupun
pengurang bau. Kegiatan ini menekankan aspek praktis sekaligus edukatif agar masyarakat dapat
mengurangi timbunan sampah organik dan memperoleh nilai tambah ekonomi.

4. Pelatihan Manajemen Bank Sampah Terpadu
Bekerja sama dengan komunitas Bank Sampah Nuri, kegiatan ini meliputi pelatihan pemilahan
sampah, pencatatan administrasi, serta pengelolaan tabungan berbasis sampah. Melalui bank
sampah, masyarakat tidak hanya belajar mengelola sampah anorganik, tetapi juga memperoleh
manfaat ekonomi dan memperkuat budaya ekonomi sirkular di tingkat desa.

5. Pelatihan Pengolahan Sampah Plastik dengan Teknologi Energi Terbarukan
Pada tahap ini, masyarakat dikenalkan teknologi pencacah plastik (plastic crusher) bertenaga surya
yang hemat energi dan ramah lingkungan. Hasil cacahan plastik kemudian dimanfaatkan untuk
pembuatan paving block ramah lingkungan, yang memiliki daya tahan tinggi sekaligus bernilai
ekonomis. Inovasi ini diharapkan mampu mengurangi beban sampah plastik sekaligus memberikan
peluang usaha baru bagi masyarakat.

Setiap kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan edukatif, demonstratif, dan pendampingan
berkelanjutan. Penyuluhan teori dipadukan dengan praktik langsung, sementara proses monitoring dan
evaluasi dilakukan hingga akhir program untuk memastikan keberlanjutan dampak bagi masyarakat
Desa Kandri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perubahan yang terjadi setelah
implementasi program Bank Sampah Nuri, data kuantitatif hasil survei pra dan pasca intervensi disajikan
pada Tabel 1. Tabel tersebut memperlihatkan perbandingan kondisi awal dan setelah intervensi pada
beberapa aspek utama, meliputi tingkat kesadaran masyarakat, partisipasi aktif rumah tangga, kapasitas
manajemen bank sampah, serta pemanfaatan sampah organik dan anorganik. Secara umum, terjadi
peningkatan signifikan dalam seluruh indikator yang diukur, misalnya kesadaran masyarakat terhadap
konsep 3R yang meningkat dari 25 % menjadi 68 %, serta partisipasi rumah tangga dalam bank sampah
yang melonjak dari 12 % menjadi 46 %. Selain itu, penguatan manajemen kelembagaan dan munculnya
dampak sosial-ekonomi berupa usaha berbasis produk daur ulang juga menunjukkan bahwa intervensi
program berhasil mendorong transformasi masyarakat menuju pengelolaan sampah yang lebih
berkelanjutan.

Tabel 1. Perbandingan Kondisi Awal dan Setelah Intervensi Program Bank Sampah Nuri di Kelurahan

Kandri
No. Aspek yang Diukur Kondisi Awal Setelah Intervensi Per?ol/)a)han
(1}

Kesadaran masyarakat o .

| tentang 3R dan bank 25 /(>rhesp9nden ES % responden memahami 439
sampah memahami konsep onsep
Partisipasi aktif rumah ., , , 0 .

2 tangea dalam bank 12 % rumah tangga rutin 46 % rumah tangga rutin 4349

menyetor menyetor
sampah Y Y

Rumah tangga sangat
3 aktif (setoran 3 % rumah tangga 27 % rumah tangga +24 %
mingguan)
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. . . Perubahan
No. Aspek yang Diukur Kondisi Awal Setelah Intervensi (%)
(1}
Pemahaman Tidak ada sistem baku, Pengurus mampu menggunakan '
manajemen bank pencatatan digital sederhana, Meningkat
4 pencatatan manual, . .o
sampah (pencatatan & & . laporan transaksi bulanan signifikan
sering salah
laporan) teratur
Pemanfaatan = sampah 18 % dimanfaatkan 47 % dimanfaatkan (ecoenzym, o
5 . . +29 %
organik (kompos/pakan) kompos, pupuk cair)
Volume sampah .
6 anorganik yang masuk Rendgh, sekitar Ix Meningkat 3,5 kali lipat +250 %
baseline
bank sampah
Dampak sosial- Kohesi warga rendah,  Kohesi warga mer.nngkat, mulai Kualitas
7 . belum ada usaha muncul usaha kecil (ecoenzym, .
ekonomi . . . meningkat
berbasis sampah pupuk cair organik)

Peningkatan Kesadaran Masyarakat

Hasil survei awal menunjukkan bahwa hanya sekitar 25 % responden yang memahami konsep
pengelolaan sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan bank sampah. Rendahnya literasi
lingkungan ini tercermin dari praktik masyarakat yang masih mencampur sampah organik dan anorganik
tanpa proses pemilahan. Setelah kegiatan sosialisasi partisipatif yang dilaksanakan dalam bentuk diskusi
kelompok dan praktik langsung, tingkat kesadaran meningkat signifikan menjadi 68 % responden.

Peningkatan ini sejalan dengan penelitian Ardani et al. (2025), yang menemukan bahwa
komunikasi lingkungan berbasis partisipasi masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan dan
kepedulian hingga lebih dari dua kali lipat dalam konteks bank sampah di Lampung. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan sosialisasi di Desa Kandri tidak hanya terletak pada transfer
informasi, tetapi juga pada penciptaan ruang dialog yang memungkinkan warga mengidentifikasi
masalah dan solusi secara kolektif.

Gambar 1. Kegiatah Sosialisasi Green Village Desa Kandri

Peningkatan Partisipasi dalam Bank Sampah

Kondisi awal menunjukkan bahwa hanya 12 % rumah tangga yang aktif menyetorkan sampah ke
Bank Sampah Nuri, dengan frekuensi rata-rata satu kali per bulan. Setelah program berlangsung selama
enam bulan, tingkat partisipasi meningkat menjadi 46 %, dengan 27 % rumah tangga tercatat sangat
aktif (penyetoran mingguan).

Peningkatan partisipasi ini tidak hanya dipicu oleh insentif ekonomi berupa tabungan sampah,
tetapi juga oleh motivasi sosial dan pendidikan. Hasil ini sesuai dengan temuan Miftahorrozi et al.
(2022), yang menegaskan bahwa motivasi non-ekonomi—seperti kebanggaan sosial, rasa memiliki, dan
dorongan edukatif—Ilebih berperan penting dalam menjaga keberlanjutan partisipasi masyarakat dalam
program bank sampah.

Penguatan Kapasitas Manajemen Bank Sampah
Pada tahap awal, pengurus Bank Sampah Nuri belum memiliki sistem pencatatan yang terstandar.
Laporan transaksi seringkali tidak konsisten dan pencatatan jumlah sampah yang disetorkan masih
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manual serta rawan kesalahan. Setelah diberikan pelatihan manajemen dan pendampingan teknis,
pengurus mampu menggunakan sistem pencatatan digital sederhana berbasis Excel.

Selain itu, keterampilan dalam mengolah sampah organik menjadi produk bernilai tambah seperti
ecoenzym dan pupuk cair organik juga meningkat. Produk ini mulai dimanfaatkan sebagian warga untuk
kebutuhan rumah tangga dan dijual dalam skala kecil. Penelitian Suryani & Fitriani (2023) menegaskan
bahwa pelatihan teknis dan penggunaan sistem pencatatan digital dapat meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi bank sampah, sehingga memperkuat kelembagaan dan kepercayaan masyarakat.

Pengelolaan Volume Sampah

Data perbandingan sebelum dan sesudah program menunjukkan adanya perubahan signifikan
dalam pemilahan dan pemanfaatan sampah:

1. Sampah organik: pada kondisi awal hanya 18 % yang dimanfaatkan (sebagai pakan ternak atau
kompos sederhana). Setelah program, pemanfaatan meningkat menjadi 47 %, terutama melalui
produksi ecoenzym dan kompos.

2. Sampah anorganik: jumlah yang masuk ke Bank Sampah Nuri meningkat 3,5 kali lipat dibanding
kondisi awal, sehingga mengurangi volume sampah tercampur yang berakhir di TPA.

Peningkatan ini mendukung temuan Wahfiuddin & Riyanto (2024), yang melaporkan bahwa
program bank sampah mampu mengurangi volume sampah tercampur hingga 50 % dalam periode enam
bulan di wilayah perkotaan Indonesia. Dengan demikian, Desa Kandri menunjukkan pola serupa
meskipun berada dalam konteks desa wisata.

Dampak Sosial dan Ekonomi

Selain dampak ekologis, program ini juga memunculkan manfaat sosial berupa peningkatan
kohesi antarwarga. Kegiatan bersama dalam pengelolaan ruang terbuka hijau dan produksi ecoenzym
menjadi sarana interaksi sosial yang memperkuat solidaritas komunitas. Beberapa rumah tangga bahkan
mulai mengembangkan usaha kecil berbasis produk olahan sampah, seperti pupuk cair organik dan
pembersih alami.

Penelitian Halid et al. (2022) di NTB menunjukkan bahwa bank sampah tidak hanya berkontribusi
pada pengurangan sampah, tetapi juga berperan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
usaha mikro berbasis daur ulang. Fenomena serupa mulai terlihat di Desa Kandri, meskipun skala
ekonominya masih terbatas.

Analisis Kritis

Meskipun terdapat peningkatan signifikan dalam kesadaran, partisipasi, dan kapasitas
manajemen, terdapat beberapa tantangan yang masih dihadapi. Pertama, partisipasi aktif masyarakat
belum mencapai mayoritas (di bawah 50 %), sehingga diperlukan strategi komunikasi yang lebih masif
dan berkelanjutan. Kedua, keberlanjutan produk ecoenzym dan pupuk organik masih memerlukan akses
pasar yang lebih luas agar usaha kecil berbasis sampah dapat bertahan.

Hal ini konsisten dengan temuan Kirchherr et al. (2017), yang menekankan bahwa keberhasilan
ekonomi sirkular di tingkat komunitas sangat bergantung pada keberlanjutan rantai pasok dan adanya
dukungan regulasi yang memadai. Oleh karena itu, kolaborasi dengan pemerintah desa, mitra usaha, dan
institusi pendidikan perlu diperkuat untuk memperluas dampak program.
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Inovasi pengolahan sampah plastik menggunakan teknologi pencacah bertenaga surya semakin
mempertegas kontribusi Desa Kandri dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Pemanfaatan
energi terbarukan melalui PLTS menunjukkan langkah strategis dalam mengurangi ketergantungan pada
energi fosil, sekaligus mendukung target SDGs terkait energi bersih dan terjangkau (SDG 7). Produk
serpihan plastik yang dihasilkan memiliki nilai jual lebih tinggi, sementara pengolahan lebih lanjut
menjadi paving block ramah lingkungan memberikan manfaat ganda: mengurangi timbunan sampah
plastik dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Zink & Geyer (2017) menegaskan bahwa penerapan
konsep circular economy dalam pengelolaan plastik mampu mengurangi dampak lingkungan sekaligus
memberikan potensi rebound ekonomi yang signifikan.

Capaian Program Green Village Initiative di Desa Kandri
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Gambar 3. Grafik Capaian Program Green Village Initiative

Grafik di atas memperlihatkan perbandingan capaian dari berbagai kegiatan dalam hal partisipasi
masyarakat, dampak ekologis, dan dampak ekonomi. Secara umum, partisipasi masyarakat meningkat
signifikan pada semua kegiatan, meskipun terdapat variasi dalam tingkat dampak ekologis dan ekonomi.
Program pengolahan sampah plastik dengan energi terbarukan menonjol karena menghasilkan manfaat
ganda, yaitu mengurangi volume sampah plastik sekaligus menyediakan sumber energi alternatif
(Handayani et al., 2023). Secara keseluruhan, kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan
masyarakat terbukti memberikan kontribusi nyata dalam mendorong transformasi sosial-ekologis di
Desa Kandri. Perguruan tinggi berperan tidak hanya sebagai fasilitator pengetahuan, tetapi juga sebagai
katalisator perubahan, sedangkan masyarakat tampil sebagai aktor utama dalam menjaga keberlanjutan
program.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Istigomah & Corsita (2022) yang menunjukkan bahwa
partisipasi komunitas lokal merupakan faktor kunci keberhasilan pengelolaan sampah berbasis desa di
Indonesia. Selain itu, model yang dijalankan juga selaras dengan konsep Triple Bottom Line yang
menekankan pentingnya keseimbangan antara dimensi lingkungan (planet), sosial (people), dan
ekonomi (profit) dalam pembangunan berkelanjutan (Elkington, 2018; Amalia et al., 2024). Dengan
demikian, Green Village Initiative di Desa Kandri tidak hanya meningkatkan kualitas lingkungan, tetapi
juga memperkuat kemandirian masyarakat sekaligus daya saing desa sebagai destinasi wisata berbasis
lingkungan yang berkelanjutan.

SIMPULAN

Program Green Village Initiative di Desa Kandri terbukti mampu meningkatkan kesadaran
lingkungan masyarakat dari 25% menjadi 68%, memperluas partisipasi aktif dari 12% menjadi 46%,
serta mendorong keterlibatan rumah tangga yang sangat aktif dari hanya 3% menjadi 27%, sekaligus
meningkatkan pemanfaatan sampah organik dari 18% menjadi 47% dan pengelolaan sampah anorganik
hingga 3,5 kali lipat dari kondisi awal. Capaian ini menunjukkan bahwa kombinasi sosialisasi, pelatihan
ecoenzym, optimalisasi ruang terbuka hijau, dan penguatan Bank Sampah Nuri efektif dalam mengubah
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pola pikir masyarakat dari sekadar konsumen menjadi produsen nilai melalui praktik ekonomi sirkular
yang ramah lingkungan. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari kolaborasi erat antara perguruan tinggi,
pemerintah desa, dan komunitas lokal yang memperkuat rasa memiliki sekaligus memastikan
keberlanjutan program. Dengan hasil tersebut, Desa Kandri dapat dijadikan model replikasi bagi desa
lain dalam mengembangkan strategi pembangunan berkelanjutan yang tidak hanya berfokus pada aspek
ekologis, tetapi juga memperkuat kohesi sosial dan membuka peluang ekonomi alternatif, sehingga
mendukung pencapaian target SDGs di tingkat lokal.
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